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BAB III PELAKSANAAN PENELITIAN 

A. Ruang iLingkup iPenelitian 

Penelitian iini i idilaksanakan idi iKabupaten iOKU. iPenentuan ilokasi 

dilaksanakan isecara isengaja i(Purposive) mengingat Kabupaten OKU 

merupakan salah satu sentra bawang merah di Sumatera Selatan. OKU mengalami 

penigkatan produksi kedua di Provinsi Sumatera Selatan setelah pagaralam 

sebagai penghasil bawang merah. Pelaksanaan penelitian di laksanakan pada 

bulan Desember 2021. 

 

B. Metode iPenelitian i 

Metode ipenelitian iini iadalah imetode survey idimana ibawang imerah 

adalah isentra ikhas idi iKabupaten iOKU iyang iakan idi laksanakan idi beberapa 

kecamatan. Sugiyono (2018) metode survei adalah metode penelitian kuantitatif 

yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat 

ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku hubungan variabel dan 

untuk menguji beberapa hipotesis tentang variabel sosialogi dan psikologis dari 

sampel. 

 i 

C. Metode iPenarikan iContoh idan iPengumpulan iData 

Metode ipenarikan icontoh iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

metode ipurposive isampling iyaitu iteknik ipenentuan isampel idengan ikriteria-

kriteria ipeteni ibawang imerah iserta ipersonal ilain iyang iterlibat (steakholders) 

(Sugiyono,i2012). Adapun sampel iyang iterlibat iadalah isebagai iberikut: 
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Tabel 3.1. Jumlah Sampel Penelitian 

No Sampel Populasi (orang) Jumlah i(orang) 
1 Petani iSosoh iBuay iRayap 73 10 
2 Petani iLubuk iRaja  10 
3 Petani iLubuk iBatang 12 10 
4 Dinas iPertanian 11 10 
5 Tengkulak 5 5 
6 Pedagang iEceran 5 5 
7 BPP 40 10 

Total  60 
 

Sampel yang digunakan adalah tiga Kecamatan, di Kecamatan Sosoh Buay 

Rayap, Kecamatan Lubuk Batang dan Kecamatan Lubuk Raja yaitu sebanyak 10 

orang petani di Kecamatan Sosoh Buay Rayap, 10 orang petani di Kecamatan 

Lubuk Batang dan sebanyak 10 orang petani di Kecamatan Lubuk Raja, 10 orang 

pegawai Dinas Pertanian, 5 orang tengkulak, 5 orang pedagang eceran dan 10 

orang pegawai BPP sehingga total populasi sebanyak 60 orang petani, dimana 

semua petani bawang merah menjadi sampel. 

Sebagaiipelengkapipembahasan iniimakaidiperlukaniadanya pengumpulan 

data atau informasi. Penulis memperoleh data yang berhubungan dengan 

menggunakan metode sebagai berikut: 

 

1. Penelitian iLapangan i(Field iResearch) 

Yaitu i ipenelitian iyang idilakukan ipada iperusahaan ibersangkutan iuntuk 

imemperoleh idata iyang iberhubungan idengan ipenulisan iini idengan icara: 

a. Observasi 

Yaitu isuatu ibentuk ipenelitian iyang idilakukan ipenulis idengan 

pengamatan ibaik isecara iberhadapan ilangsung imaupun isecara itidak ilangsung 

seperti imemberikan idaftar ipertanyaan iuntuk idijawab. 

b. Wawancara 

Yaitu ipeneliti imengadakan iwawancara isecara ilangsung idengan ipetani 

bawang imerah i iatau inarasumber ikunci iyang imengetahui ihal-hal iyang 

berhubungan idengan ipenelitian iyaitu iapa isaja iyang imenjadi ifaktor iinternal 
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(kekuatan idan ikelemahan) iserta ifaktor ieksternal i(peluang idan iancaman) 

pada iusahatani ibawang imerah. 

 

2. i Penelitian Kepustakaan i(Library iResearch) 

Penelitian ikepustakaan iyaitu ipenelitian iyang idilakukan idengan 

membaca ibeberapa ibuku iliteratur-literatur, imengumpulkan idokumen-dokumen 

(data iprimer idan iskunder), imelihat iarsip, imaupun icatatan ipenting iyang 

dimiliki ioleh iDinas iTerkait iyang iberhubungan idengan ipermasalahan 

penulisan itesis iini idan iselanjutnya idiolah ikembali. 

 

D. Metode iPengolahan idan iAnalisis iData 

Metode ipengolaha idata iyang digunakan iuntuk imenjawab irumusan 

masalah, iuntuk imenjawab irumusan imasalah ipertama ipada ipenelitian iini, 

yaitu imenganalisis iapakah ibawang imerah imerupakan ikomoditi iunggulan idi 

Kabupaten iOKU. iUntuk imenjawab irumusan imasalah iyang ipertama idengan 

menggunakan ianalisis iLQ i(Subambhi, i2018): 

Untuk imenjawab ipermasalahan ipertama idiatas idigunakan iAnalisis 

Location iQuotient i(LQ), ianalisis iLQ idigunakan iuntuk imenentukan komoditas 

basis/unggulan idan inon ibasis. iPendekatan iyang isering digunakan dalam 

menentukan ikategori ibasis idan inon ibasis iadalah idengan ianalisis iLocation 

Quotient i(LQ), idimana ipendekatan iini isering idipergunakan iuntuk mengukur 

basis iekonomi. iSecara iumum ihasil ianalisis iLQ ibanyak idigunakan untuk 

mengetahui ikeunggulan ikomparatif isuatu iwilayah. iDengan imengetahui 

keunggulan ikomparatif imaka istrategi ipengembangan iwilayah dapat kemudian 

ditentukan, diarahkan idan difokuskan apakah bawang merah berbasis atau non 

basis serta iupaya iuntuk imengembangkan iimplementasi idan ipemanfaatan i dari 

keunggulan itersebut iagar idapat imendorong ipeningkatan idaya isaing iproduknya 

di ipasar iregional idan ipasar iglobal. iPada iranah ilebih irinci, ikeunggulan 

komparati itersebut i dapat idiuraikan imenjadi iproduk iunggulan iatau 
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spesialisasi ikegiatan iuntuk imenghasilkan iproduk iunggulan itertentu i(Setiono 

dalam iMaretsum, 2011). iBesarnya inilai iLQ imenurut iHendayana. iR i(2003) 

diperoleh ipersamaaan iberikut: 

 

1. Luas iTanam 

……………………………………………………(1.1) 

Keterangan: 

LQ : Indeks iLocation iQuotient itanaman ibawang imerah idi iKecamatan Sosoh 

iBuay iRayap iKabupaten iOKU 

pi :  Nilai luas tanam tanaman bawang merah pada tingkat kabupaten di provinsi 

Sumatera Selatan (Ha) 

Pt : Nilai total luas tanam komoditas hortikultura tanaman sayur- sayuran pada 

tingkat kabupaten di provinsi Sumatera Selatan (Ha) 

Pi :  Nilai luas tanam tanaman Bawang Merah pada tingkat provinsi Sumatera 

Selatan (Ha) 

Pt :  Nilai total luas tanam komoditas hortikultura tanaman sayur-sayuran pada 

tingkat provinsi Sumatera Selatan (Ha) 

 

2. Produksi  

……………………………………………………(1.2) 

Keterangan: 

LQ : Indeks iLocation iQuotient itanaman ibawang imerah idi iKecamatan Sosoh 

iBuay iRayap iKabupaten iOKU 

pi : Nilai produksi tanaman bawang merah pada tingkat kabupaten di provinsi 

Sumatera Selatan (ton) 

pt :  Nilai total produksi komoditas hortikultura tanaman sayur-sayuran pada tingkat 

kabupaten di provinsi Sumatera Selatan (ton) 
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Pi : Nilai produksi tanaman Bawang Merah pada tingkat provinsi Sumatera Selatan 

(ton) 

Pt : Nilai total luas tanam komoditas hortikultura tanaman sayur-sayuran pada 

tingkat provinsi Sumatera Selatan (ton) 

 Apabila nilai LQ dihitung maka akan diperoleh sebagai berikut :  

a. LQ<1: Berarti sektor yang bersangkutan produksinya belum dapat memenuhi 

kebutuhan daerah sendiri, disebabkan oleh kurangnya peranan sektor tersebut 

dalam perekonomian daerah karena tidak mempunyai keunggulan komperatif 

dan dikategorikan sektor non basis atau bukan komoditas unggulan.  

b. LQ>1: Berarti sektor yang bersangkutan produksinya sudat dapat memenuhi 

kebuutuhan daerah tersebut bahkan dapat mengekspor. Oleh karena itu daerah 

tersebut dikatakan mempunyai keunggulan komperatif di sektor tersebut dan 

dikatakan sebagai sektor basis atau komoditas unggulan.  

c. LQ=1: Menunjukkan komoditas hanya dapat memenuhi wilayahnya sendiri. 

Untuk Menjawab permasalahan kedua dan ketiga yaitu dengan 

menggunakan anallisis SWOT mengenai faktoriinternal (kekuatan dan 

kelemahan) dan faktor eksternal (peluangidaniancaman)iapaisajaiyangiberkaitan 

dengan iagribisnis ikomoditas ibawang imerah di Kecamatan Sosoh Buay Rayap 

Kabupaten OKU. 

Analisis terhadap dataiakanidilakukanimelalui  analisisideskriptif kualitatif 

dan kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mendapatkan 

gambaran mengenai lingkungan usahatani bawang merah. Sedangkan analisis 

kuantitatif menggunakanimatriks IFASi(InternaliFaktoriAnalysisiSummary) dan 

EFASi(ExternaliFaktoriAnalysisiSummary). 

Perumusanistrategi pengembangan bawang merah di KabupateniOKU 

dilakukanimelalui tigaitahap,iyaituitahapipengumpulanidata, tahapianalisisidan 

tahap ipengambilan ikeputusan. iPada itahap ipengumpulan idata idikumpulkan 

informasi idasar iyang idiperlukan iuntuk imerumuskan istrategi idengan 

menggunakan imatriks iIFAS i(Internal iFaktor iAnalysis iSummary) dan iEFAS 
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(External iFaktor iAnalysis iSummary). iInformasi idasar iini idiperoleh idari idata 

primer idan idata sekunder. iTahap ianalisis imerupakan itahap iperumusan 

strategi iyang idilakukan idengan imenggunakan ianalisis iSWOT. iAnalisis 

SWOT ididasarkan ipada iasumsi ibahwa istrategi iyang iefektif iadalah 

memaksimalkan ikekuatan idan ipeluang, imeminimalkan ikelemahan idan 

ancaman. iMatriks iSWOT iterdiri idari iempat isel ifaktor i(Strength, iWeakness, 

Opportunity idan iThreat) idan iempat isel ialternatif istrategi i(Strategi iSO, 

Strategi iWO, iStrategi iST idan iStrategi iWT) Kemudian idilanjutkan idengan 

tahap ipengambilan ikeputusan. 

Matriks itersebut idapat imenggambarkan isecara ijelas ibagaimana peluang 

dan iancaman ieksternal iyang idihadapi idapat idisesuaikan idengan kekuatan dan 

kelemahan iyang idimiliki iserta imenghasilkan iempat isel kemungkinan 

alternatif istrategis, iseperti idijelaskan ipada igambar idibawah ini: 

 

IFAS 
 

EFAS 

STRENGTH i(S) 
Menentukan ifaktor 
kekuatan iInternal 

WEAKNESSES i(W) 
Menentukan ifaktor 
kelemahan iinternal 

OPPORTUNITIES 
i(O) 
Menentukan ifaktor 
ipeluang Eksternal 

STRATEGI i(SO) 
Strategi iyang 
menggunakan ikekuatan 
dan imemanfaatkan 
Peluang 

STRATEGI i(WO) 
Strategi iyang 
meminimalkan 
kelemahan idan 
memanfaatkan ipeluang 

TREATHS i(T) 
Menentukan ifaktor 
ancaman 
Eksternal 

STRATEGI i(ST) 
Strategi iyang 
menggunakan 
kekuatanidan imengatasi 
ancaman 

STRATEGIi(WT) 
Strategi iyang 
meminimalkan 
kelemahan idan 
menghindari iancaman 

Sumber: iGultom, i2014 

Gambar i3.1.  
Matriks iSel iAlternatif iStrategi 
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 Matrix iIFAS i(Internal iFaktor iAnalysis iSummary) 

 

Menurut iErwiani i(2013), iIFAS iMatrix idapat idikembangkan idalam 

ilima itahap, iyaitu i: 

1. Membuat idaftar ifaktor iinternal, iyaitu ifaktor ikekuatan idan 

kelemahannya. 

2. Memberi iskor i(nilai) iantara i1 isampai i4 ibagi imasing-masing ifaktor 

untuk imenunjukkan iapakah ifaktor itersebut imemiliki ikelemahan iyang 

besar i(skor = 1), ikelemahan iyang ikecil i(skori= 2), ikekuatan iyang kecil 

i(skori= 3), idan ikekuatan iyang ibesar i(skor = 4). iJadi sebenarnya, iskor 

imengacu ipada iusaha itani isedangkan ibobot imengacu pada ipentingnya 

ifaktor itersebut idilakukan. 

3. Menentukan ibobot inilai iantara i0,0 i(tidak ipenting) isampai i1,0 i(sangat 

penting) ibagi imasing-masing ifaktor. iNilai ibobot imenunjukkan 

kepentingan irelatif idari ifaktor itersebut iuntuk imenjadi isukses idalam 

usaha itaninya. iJumlah iseluruh ibobot iharus i1,0. 

 

Bobot i= I    Skor x Total ibobot i………………………………..(1.3) 

 i i i i i i i i i i I     Total iskor 

 

4. Mengalikan ibobot idan iskor idari imasing-masng ifaktor iuntuk 

menentukan iskor iterbobot. 

5. Menjumlahkan itotal iskor iterbobot imasing-masing ivariabel. iNilainya 

merupakan inilai ibagi iagribisnis iusahatani itersebut idari isisi iIFAS 

Matrix. iNilai irata-rata iadalah i2,5. iJika inilainya idi ibawah i2,5 

menandakan ibahwa isecara iinternal iusahatani ilemah, isedangkan inilai idi 

atas i2,5 imenunjukkan iposisi iinternal iyang ikuat. 
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 Matrix iEFAS i(External iFaktor iAnalysis iSummary) 

 

Menurut iErwiani i(2013), iada ilima itahap idalam imengembangkan iEFAS 

iMatrix, iyaitu i: 

1. Membuat daftar ifaktor ieksternalyang imencakup iperihal ipeluang idan 

ancaman. 

2. Selanjutnya itentang iskor, isetiap ifaktor idiberi iskor iantara i1 isampai i4, 

di imana i: 

 i4 i i i i i= IRespon isangat ibagus, 
 i3 i i i i i= iRespon idi iatas irata-rata, 
 i2 i i i i i= iRespon irata-rata, 
 i1 i i i i i= iRespon idi ibawah irata-rata. 

 
Skor iini iberdasar ipada iefektivitas istrategi iusaha itani, idengan demikian 

nilainya iberdasarkan ipada ikondisi iusaha itani. 

3. Menentukan ibobot idari ifaktor-faktor itersebut idengan iskala imulai idari 

0,0 i(tidak ipenting) isampai i1,0 i(sangat ipenting). iTotal iseluruh ibobot 

dari ifaktor itersebut iharus isama idengan i1,0. 

 

Bobot i= i iSkor ix itotal ibobot i………………………………….(1.4) 

 i i i i  i iTotal iskor 

 

4. Mengalikan imasing-masing inilai ibobot idengan iskornya iuntuk 

mendapatkan iskor iterbobot iuntuk isemua ifaktor. 

5. Menjumlah isemua iskor iterbobot iuntuk imendapatkan inilai itotal iscore 

usaha itani. iSudah itentu ibahwa idalam iEFAS iMatrix, ikemungkinaninilai 

terbesar itotal iscore iadalah i4,0 idan iterendah iadalah i1,0.iTotal 

scorei4,0imengindikasikanibahwaiusaha itaniimeresponipeluangiyangiada 

dengan cara yang luaribiasa dan menghindari ancaman-ancaman di pasar. 

Total score sebesar 1,0 menunjukkan strategi-strategi usaha tani tidak 

memanfaatkanipeluang-peluangiatauitidakimenghindariiancaman-ancaman 

eksternal.  
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Padaitabel berikut akan dijelaskan bagaimana pembuatan tabel pemberiani 

rating, bobot dan skor. 

 
Tabel 3.2 . iFaktor iStrategi 
 

Faktor iStrategi 
Internal/Eksternal 

Skor Bobot Scoring 
(Skor ix iBobot) 

Kekuatan/Peluang    

1.    

2.    

Total ibobot ikekuatan/peluang    

Kelemahan/Ancaman    I 

1.    

2.    

Total Bobot iKelemahan/Ancaman    

Selisih iKekuatan-Kelemahan    

Selisih iPeluang-Ancaman    

Sumber: iRangkuti i(2014) 

Ada idelapan itahap idalam imembentuk iMatriks iSWOT i(Erwiani, 2013), 

yakni: 

1. Membuat idaftar ikekuatan idan ikelemahan iinternal iusaha itani. 

2. Membuat idaftar ipeluang idan iancaman ieksternal iusaha itani. 

3. Mencocokkan ikekuatan-kekuatan iinternal idan ipeluang-peluang ieksternal 

serta imencatat ihasilnya idalam isel iStrategi iSO. 

4. Mencocokkan ikelemahan-kelemahan iinternal idan ipeluang-peluang 

eksternal iserta icatat ihasilnya idalam isel iStrategi iWO. 

5. Mencocokkan ikekuaktan-kekuatan iinternal idan iancaman-ancaman 

eksternal isertamencatat ihasilnya idalam isel iStrategi iST. 

6. Mencocokkan kelemahan-kelemahan internal dan ancaman-ancaman 

eksternal iserta imencatat ihasilnya idalam isel iStrategi iWT. 

Untuk imenjawab irumusan imasalah iketiga imaka, ihasil ianalisis ipada 

tabel imatriks ifaktor istrategi iinternal idan ifaktor istrategi ieksternal idipetakan 

pada imatriks iposisi idengan icara isebagai iberikut i: 
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Y(+) 

Kuadran III Kuadran I 

Strategi Turn-around 
X (-) 

Strategi agresif 
X(+) 

Kuadran IV Kuadran II 

Strategi Defensif Strategi Diversifikasi 

Y(-) 

I 
N 
T 
E 
R 
N 
A 
L 
 

F 
A 
K 
T 
O 
R 

EKSTERNAL FAKTOR 

a. Sumbu ihorizontal i(x) imenunjukkan ikekuatan idan ikelemahan, 

isedangkan isumbu i(y) imenunjukkan ipeluang idan iancaman. 

b. Posisi iagribisnis iusahatani iditentukan idengan ihasil isebagai iberikut : 

Jika ipeluang ilebih ibesar idari ipada iancaman imaka, inilai iyi> 0 idan 

sebaliknya ijika iancaman i ilebih i ibesar i idari i ipada i ipeluang i imaka, i 

nilai iy <i0. iJika ikekuatan ilebih ibesar idari ipada ikelemahan imaka, 

nilaiix >i0 idan isebaliknya ijika ikelemahan ilebih ibesar idari pada 

kekuatan  maka nilai x < 0. 

 

Gambar 3.2. 
Matriks iPosisi iSWOT 

 

Keterangan i: 

Kuadran iI 

- Merupakan iposisi iyang imenguntungkan. 

- Mempunyaiipeluangidanikekuatanisehinggaidapatimemanfaatkanipeluang 

secara imaksimal. 

- Menerapkanistrategiiyangimendukungikebijakanipertumbuhaniyang agresif. 

 

 



48 
 

 
 

Kuadran iII 

- Meskipunimenghadapiiberbagaiiancaman, namunimempunyaiikeunggulan 

sumber daya. 

- Menggunakanikekuataniuntukimemanfaatkanipeluangijangkaipanjang. i 

 

Kuadran iIII 

- Mempunyai peluangibesaritetapi sumberidayanyailemah, karenaiituidapat 

memanfaatkan peluang tersebut secara optimal fokus strategi agribisnis 

usahatani pada posisi seperti inilah meminsimalkan kendala-kendala 

internal. 

 

Kuadran iIV 

- Merupakan ikondisi iyang iserba itidak imenguntungkan. 

- Menghadapi berbagai ancaman eksternal sementara sumberdaya yang 

dimiliki imempunyai ibanyak ikelemahan. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Keadaan Umum Daerah (Lokasi Penelitian) 

Kabupaten Ogan Komering Ulu merupakan Kabupaten OKU merupakan 

salah satu kabupaten yang berada di provinsi Sumatera Selatan, dengan ibukota 

Baturaja. Kabupaten OKU merupkan salah satu dari 17 Kabupaten/Kota di 

Propinsi Sumatera Selatan yang berada di bagian Selatan dengan jarak sekitar 200 

Km dari Ibu Kota Propinsi. Secara geografis Kabupaten Ogan Komering Ulu 

terletak di antara 103°25′ sampai dengan 104°50′ Bujur Barat (Grid UTM 9.655 

Kilometer sampai dengan 9.799 Kilometer) dan 3°40′ sampai dengan 4°55′ 

Lintang Selatan (Grid UTM 320 Kilometer sampai dengan 404 Kilometer). 

Kabupaten Ogan Komering Ulu terletak pada posisi yang cukup strategis 

karena dihubungkan oleh sistem jaringan jalan arteri primer Lintas Tengah 

Sumatera di Provinsi Sumatera Selatan. Sebagai wilayah yang ada di perlintasan, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu menghubungkan kota-kota di Pulau Sumatera 

dengan kota-kota di Pulau Jawa. Selain itu, akses ke Kabupaten Ogan Komering 

Ulu selain menggunakan kendaraan roda empat dapat pula melalui Jaringan 

Kereta Api yang merupakan angkutan Barang dan Penumpang yang 

menghubungkan Kota Palembang-Baturaja-Tanjung Karang. 

Luas wilayah Kabupaten Ogan Komering Ulu menurut Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur, Ogan Komering Ulu Selatan dan Ogan Ilir adalah 4.797,06 Km2. 

Sementara menurut data Ogan Komering Ulu Dalam Angka (BPS) yang mengacu 

pada pemetaan BPN Kabupaten Ogan Komering Ulu, luas Kabupaten Ogan 

Komering Ulu meliputi 361.760 Ha. Dari dua data ini yang menjadi acuan dalam 

RPJMD Kabupaten Ogan Komering Ulu Tahun 2016-2021 ini adalah luas 

menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003. Dengan batasan wilayah 

sebagai berikut: 

 


